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TENAGA PEMBENTUK
BENTANGLAHAN

Tenaga asal dalam
(endogen) yang meliputi:
vulkanisme,
tektonikisme dan
diastropisme.

Tenaga asal luar/dipermukaan
bumi (eksogen) yang meliputi:
pelapukan, gerakmassa
batuan/tanah, erosi dan
sedimentasi.




PERGERAKAN BUMI
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LEMPENG TEKTONIK DUNIA
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Fig. 2.14 Map of the major lithospheric plates. The various rypes of plate boundary are shown and the estimated current rates and
directions of plate movement are indicared by arrows (rates in mm a-?.)




Jalur Lempeng Tektonik di Indonesia
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Fig. 3.14 The tecronic and morphological elements of the Sunda Arc and adjacent region. (Modified from W. Hamilton (1977) in: M.
Talwani and W.C. Pitman Il] (eds) Island Arcs. Deep Sea Trenches and Back-Arc Basins. Published by the American Geophyvsical Union.
Washingron. DC. Fig. 3, p. 18 and W. B. Hamilton (1988) Geological Society of American Bulletin. 100. Fig. 2, p. 1511.
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Terdapat Gunung, bukit, lembah, dataran dan laut
akibat pergerakan lempeng tektonik.




JALUR KERENTANAN
GEMPA VULKANIK DAN TEKTONIK
DI INDONESIA

ANIPA
. South ) 08 =2 Phiiippine Y3
Chlna A u/u} = Sea YsS
3 AS
Sea E A 2
A } © "Qf N?
P -'— Celebes Q”\\:
Sea al “Caroline
A
Borneo
: % eleoes 0
/ (]
i *

Mentawai
Islands O Java Sea
A A Java '
,‘ e
6ot/ 4 DA
oy & Sumoba

4 Australia

Quter-arc Arc reversal Arc colliding Miocene arc collision
ridge exposed now underway with continental N.W. New Guinea
in Mentawai north of Timor shelf from here rotates away from
- Istands and Sumba eastwards advanging arc
x -
Subduction x Outer-arc A Vol Spreading
zone x,( ridge A clesnaes centre
X
v

Fig. 3.14 The tecronic and morphological elements of the Sunda Arc and adjacent region. (Modified from W. Hamilton (1977) in: M.
Talwani and W.C. Pitman 1] (eds) Island Arcs. Deep Sea Trenches and Back-Arc Basins. Published by the Amencan Geophysical Union.
Washingron. DC. Fig. 3, p. 18 and W. B. Hamilton (1988) Geological Society of American Bulletin. 100. Fig. 2, p. 1511.



KAWASAN GEMPA BUMI
(Merupakan hasil proses dalam pembentukan ekosistem alami)
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GEMPA YOGYA

1=



EFEK RUMAH KACA merubah
EKOSISTEM ALAMI

escaping radiation

absorbed




Peningkatan Jumlah CO?2

1860

- Artmospheric Carbon Dioxide
Measured at Mauna Loa, Hawaii
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KENAIKAN TEMPERATUR

Global Warming Projections
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Kenaikan Permukaan Air Laut
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PERUBAHAN EKOSISTEM ALAMI DARATAN
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WASIOR

Liputan6.tv -- Banjir Bandang di Waisor Terekam Kamera --.flv
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Situ (Bendali) Gintung
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ZONASI| EKOSISTEM

Sumber : Analisis 3D P. Rupabumi




EKOSISTEM DARATAN

22/09/2005 07:19:50




SUNGAI BENGAWAN SOLO PURBA
(PROSES EKOSISTEM ALAMI DARATAN)

Sadeng-solo-purba.MPG



SENSITIVITAS BENCANA

Pita Toleransi Konstan
Batas Kerusaka
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PENGERTIAN EKOSISTEM

@ EKOSISTEM adalah
tatanan unsur
lingkungan hidup yg
merupakan kesatuan
utuh menyeluruh dan
saling mempengaruhi
dalam membentuk
keseimbangan ,
stabilitas dan
produktivitas lingkung
hidup




BERDASARKAN CAMPUR TANGAN
MANUSIA

Sistem alami masih
berpengaruh

terhadap keberadaan
ekosistem

Manusia berpengaru
terhadap keberadaan
ekosistem
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SIKLUS HIDROLOGI

Siklus Hidrologl, yaitu gerakan air laut ke udara, yg kemudian jatuh ke permukaan
tanah lagi sbg hujan atau bentuk presipitasi lain, & akhirnya mengalir ke laut
kembali ( ).

Evaporasi
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H!jan Transpirasi

Air Tanah
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KERUSAKAN EKOSISMTEM

KEBAKARAN HUT AN fiv




BANJIR DAN LONGSOR
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BENTANGLAHAN

« Merupakan suatu wilayah
tertentu di permukaan
bumi yang memiliki
kesamaan karakteristik
dalam hal bentuklahan,
tanah, vegetasi, dan
bentukan budaya.

 Bentanglahan mempunyai
sifat dan karakteristik
tertentu, sehingga
mempunyai daya dukung
dan daya tampung yang
berbeda




TENAGA PEMBENTUK
BENTANGLAHAN

® Tenaga asal dalam
(endogen) yang
meliputi: vulkanisme,
tektonikisme dan
diastropisme.

® Tenaga asal
luar/dipermukaan bumi &
(eksogen) yang
meliputi: pelapukan,
gerakmassa
batuan/tanah, erosi dan [
sedimentasi.




BENTUKLAHAN (LANDFORM)

« Merupakan bagian dari
permukaan bumi yang
mempunyal bentuk
Khas akibat pengaruh
dari proses dan struktur
batuan selama periode
waktu tertentu.

« BENTUKLAHAN
merupakan ekosistem
alami




PERBEDAAN BENTUKLAHAN

BENTUKLAHAN ‘ DAYA DUKUNG DAN DAYA
(Topografi, Proses, Litologi) TAMPUNG

KEMAMPUAN DAN

RENCANA TATA RUANG KESESUAIAN

PENGGUNAAN RESIKO LINGKUNGAN
LAHAN ]




PERBEDAAN BENTUKLAHAN
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Pasal 35 UU RI No. 23
Thn 1997 tetapi dalam UU No.32 Tahun 2009
tidak ada !!!

» Penanggungjawab usaha dan/atau kegiatan dapat
dibebaskan dari kewajiban membayar ganti rugi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) jika yg
bersangkutan dapat membuktikan bahwa
pencemaran dan /atau perusakan lingkungan
hidup disebabkan salah satu alasan di bawah ini:

» A. Adanya bencana alam atau peperangan,

» B. Adanya keadaan terpaksa diluar kemampuan
manusia,

» C. Adanya tindakan pihak ke tiga




BENTUKLAHAN BERDASARKAN

GENESISNYA

STRUKTURAL
VULKANIK
DENUDASIONAL
FLUVIAL
MARIN
AEOLIAN
SOLUSIONAL
GLASIAL

ORGANISME




BENTUKLAHAN STRUKTURAL

Disebabkan Gaya Tektonik
(Gerakan bumi)

Macam: Retakan,
Patahan, Lipatan

Gaya tektonik dibedakan
menjadi : Epirogenesa
(Pembentukan Benua)
dan Orogenesa
(Pembentukan
Pegunungan)




£ BENTUKLAHAN STRUKTURAL

POTENSI
SUMBERDAYA

Kaya bahan tambang
golongan A, B dan
C

Dari Estetika
menarik secara
alami.

POTENSI BENCANA

Rawan terjadinya
masswasting, erosi dan
kekeringan.

Rawan terjadinya
terjadinya gempa,
terutama yang terjadi di
Zone penunjaman
(subduction).



Berkaitan dengan aktivitas
gunungapi. Di Indonesia
menempati busur dalam
(Sumatera, Jawa, Bali,
Nusa Tenggara, Sulawesi
dan Kepala Burung
Papua). Panjang 3.800 km.

Bentuk gunungapi
(vulkan): Perisai, Kerucut,
Maar.

Erupsi gunungapi: celah
(melalui retakan) dan Vent
(melalui pipa kepundan).



PERSEBARAN GUNUNGAPI

i 5
Mentawai

Islands
: &

Java Sea

.4 >
s
Borneo
C

oy
A " s
e v South A Y&
Ch/na A Sulu vk\a
Sea s 4

Australia

OQuter-arc
ridge exposed
in Mentawai

Arc reversal
now underway
north of Timor

Arc colliding
with continental
shelf from here

Miocene arc collision
N.W. New Guinea
rotates away from

- Istands and Sumba eastwards advanging arc
- x -
3 Subduction x Outer-arc Noi Spreading
zone »x ridge A eanoes centre
X
\

Fig. 3.14 The tectonic and morphological elements of the Sunda Arc and adjacent region. (Modified from W Hamilton (1977) in: M.
Talwani and W.C. Pitman I1] (eds) Island Arcs. Deep Sea Trenches and Back-Arc Basins. Published by the American Geophvsical Union.

Washingron. DC. Fig. 3, p. 18 and W. B. Hamilton (1988) Geological Society of American Bulletin. 100. Fig. 2

.p.1511.



BENTUKALAHAN VULKANIS

POTENSI
SUMBERDAYA

Sumber bahan galian
golongan C ( batu
andesit, pasir dan abu
vulkanik)

Sumber gas bumi.

POTENSI BENCANA

Rawan terjadi erupsi
gunungapi (awan panas/
wedus gembel, lahar)
Terjadinya gempa vulkanik
(biasanya terjadi sebelum
terjadinya erupsi).

Jumlah gunungapi 400
buah (128 aktif, sampai
sekarang 40 buah erupsi)




SUMBERDAYA BAHAN
GALIAN GOLONGAN C
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BENTUKLAHAN DENUDASIONAL

 Dicirikan oleh adanya
proses degradasi
permukaan bumi (erosi
dan longsor).

» Terletak pada perbukitan
dan pegunungan yang
telah terjadi proses
eksogen.

« Rawan terjadinya bencana
alam.




FAKTOR2 PENYEBAB GERAKAN
TANAH

®
®

® KEAIRAN
© KESERINGAN GEMPA

® PENGGUNAAN
LAHAN

® AKTIVITAS MANUSIA







PROSES DENUDASI




BENTUKLAHAN DENUDASIONAL

. POTENSI SUMBERDAYA

Bahan galian golongan C

POTENSI BENCANA

Erosi dipercepat (besar erosi
lebih tinggi dibandingkan
proses pembentukan tanah).
Longsor (tanah dan/ batuan)
bahkan dapat menyebabkan
banjir bandang.

Lahan kritis (lahan yang tidak
sesuai dengan fungsinya atau
produksisinya tidak optimal).
Teknologi yang diberikan tidak
dapat menambah produksinya.

Kekeringan, yang ditandai oleh
hilangnya lengas tanah dan air
tanah.




KEKERINGAN




KEKERINGAN




BENTUKLAHAN FLUVIAL

« Adanya proses sedimentasi
yang merupakan proses akhir
dari erosi, sehingga
mengaklbatkan terjadinya
penambahan permukaan tanah.

« Terdapat pada topografi dataran

« Macam sedimen : klatis, kimia,
dan organik.

Sl - Sifat batuan sedimen yaitu:
stratifikasi dan sortasi.

- Bentuk lapisan sejajar dan
silang siur.

| « Merupakan lahan yang lebih
subur dari daerah bagian hulu.




BENTUKLAHAN FLUVIAL

POTENSI
SUMBERDAYA

. AlIr tanah dangkal

Lahan pertanian yg
subur

. Pilihan penggunaan
yang banyak

POTENSI
BENCANA

Rentan banjir

Rentan terjadi
nencemaran air dan
tanah.

. Rentan terjadi

amblesan







BANJIR
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PASCA BANJIR JAKARTA




SAMPAH DOMESTIK




PENCEMARAN AIR

Sungai efluen

v
— 1 N

Air tanah

ﬁ,

 Sungal influen

ﬁ
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{ BENTUKLAHAN MARIN

 Berkaitan dengan
tenaga air laut.

 Proses yang terjadi
abrasi, sedimentasi
e dan tsunami.
S ee® . Rentan terjadi banjir,
RS 10D air laut, dan intrusi
alr laut.




BENTUKLAHAN MARIN

I\ =

POTENSI
SUMBERDAYA

Pariwisata
Perikanan
Energi air
Pelabuhan

o ~ W DKk

POTENSI
BENCANA

ADbrasi
Tsunami

Intrusi

Banjir
Pencemaran air




INTRUSI AIR LAUT

It

AIR TAWAR

”
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BENTUKLAHAN AEOLIAN

Terjadi karena tenaga
angin.

Syarat:

Adanya angin yang kuat
dan tdk terhalang oleh
vegetasi atau bangunan.

Materialnya ukuran pasir
halus-debu

Adanya tempat yg datar
dan luas

Adanya periode kering yg
panjang




BENTUKLAHAN AEOLIAN

POTENSI « POTENSI
SUMBERDAYA BENCANA
. Sebagal tempat 1. Kekeringan
wisata 2. Badai pasir-debu
. Sebagal laboratorium
alam
. Mengurangi
kecepatan abrasi




Kerusakan Parangtrit




BENTUKLAHAN SOLUSIONAL

e\

Terjadi pada topografi karst
Bentuknya:

Berdasarkan letaknya dibedakan
menjadi exokarst (doline,uvala,
kegelkarst), dan endokarst (gua,
sungai bawah tanah).

Berdasarkan pada posisi terhadap
pusat bumi dibedakan menjadi
bentuklahan negatif (doline,uvala,
polye) dan bentukan positif
(kegelkarst dan turm karst).

Syarat terbentuk topografi Karst
Ketebalan endapan batu gamping.
Iklim yang basah dan hangat.
Adanya proses tektonik.
Karakteristik Formasi Batuan.

Luas di Indonesia > 15,4 juta Ha.




BENTUKLAHAN SOLUSIONAL

POTENSI
SUMBERDAYA

Potensi sumber air

Potensi keanekaragaman
hayati

Potensi bahan tambang
Potensi wisata/budaya

W N e

POTENSI BENCANA
Potensi kekeringan
Potensi kekritisan tanah

Potensi kemiskinan
struktural
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POTENSI KONFLIK DALAM
EKOSISTEM ALAMI

« Batas Ekosistem Alami berupa Daerah Aliran

Sungai (DAS)

» Potensi konflik berupa sumberdaya alam dan

limbah



SEDIMEN




AKUIFER AIR TANAH

recharge
area

ground

surface piezometric

water table

S artesian




SUMUR RESAPAN
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SUMUR RESAPAN




PEMBUATAN BIOPORI




PERBEDAAN RESISTENSI RUANG

22/09/2005 12:52:36




KAJIAN LINGKUNGAN HIDUP STRATEGIS

(KLHS)

dPenyusunan Tata Ruang Wilayah (RTRW)
wajib melaksanakan KLHS.

dMekanismenya:

=»




' KLHS membuat kajian:

daya
dukung
dan daya
tampung

LH

Tingkat
kerentanan
dan
kapasistas
adaptasi thd
perubahan
Iklim

Tingkat
ketahanan
dan potensi
keanekarag
aman hayati




jika satu persatu pohon tumbang demi uang,
yang pasti anak cucu kita kehilangan harapan




